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Pol Listyo Sigit Pra-

bowo sebagai Kapolri

oleh Presiden RI Joko Widodo

(Jokowi) di Istana Negara,

Rabu (27/1) disambut gembira

oleh berbagai pihak, terlebih di

kalangan internal kepolisian.

Sosok Listyo Sigit Prabowo di-

pandang sebagai pemimpin

yang tidak banyak bicara, me-

lainkan mengutamakan kerja

nyata. Listyo Sigit Prabowo di-

gadang-gadang mampu me-

wujudkan harapan masyara-

kat mengenai polisi sebagai

pelayan, pengayom, dan pe-

lindung masyarakat, selain ju-

ga sebagai aparat penegak

hukum.

Di luar institusi kepolisian,

ada seorang bernama Supar

Sampurna, warga Gorong,

Kecamatan Juwana, Pati (Ja-

teng) yang turut gembira seka-

ligus bersyukur atas pelan-

tikan Listyo Sigit Prabowo se-

bagai Kapolri. Hal yang me-

nyebabkan dirinya gembira

adalah tongkat komando yang

diserahkan Presiden Jokowi

kepada Listyo Sigit Prabowo ti-

dak lain adalah buatannya.

"Rasanya deg-degan campur

senang," ujar Supar Sampur-

na kepada KR, Kamis (4/2) di

rumahnya.

Supar menceritakan saat

menyaksikan siara televisi

yang menyuguhkan pelan-

tikan Listyo Sigit Prabowo,

dirinya sempat dihantui rasa

tegang. Terlebih ketika Presi-

den Jokowi menyerahkan

tingkat komando kepada Lis-

tyo Sigit Prabowo, Supar me-

rasa dirinya seperti turut hadir

di Istana Negara. "Saya sa-

ngat bersyukur. Tongkat ko-

mando yang diserahkan Pre-

siden ke Kapolri, itu adalah bu-

atan saya," ucap Supar.

Menurut Supar, dirinya me-

mang sengaja membuat tong-

kat komando, khusus untuk

Listyo Sigit Prabowo. Bahkan,

di tongkat tersebut langsung

diukir pangkat Jenderal Polisi.

Padahal tongkat tersebut,

bukan atas pesanan dari calon

Tri Brata (TB I). "Saya mulai

membikin tongkat iti sejak

muncul berita akan adanya

pengangkatan Kapolri baru,

menggantikan Idham Azis

yang memasuki masa pensi-

un. Itu sekitar bulan Oktober.

Jadi, waktu itu belum muncul

nama Listyo Sigit Prabowo,"

tutur Supar.

Supar memilih kayu sono

keling sebagai bahan dasar

utamanya, setelah jadi baru di-

lapisi emas. Tongkat komando

yang sudah jadi kemudian diti-

tipkan kepada salah seorang

temannya, agar bisa 'sampai'

ke Jakarta.

Pada saat itu, Supar tidak

bisa memastikan apakah

tongkat komando buatannya

akan dipilih Presiden Jokowi

untuk diberikan kepada Listyo

Sigit Prabowo sebagai Kapolri.

Pasalnya, banyak pihak yang

juga membuat tongkat ko-

mando dan diserahkan ke

Istana Negara. Tongkat ko-

mando dari banyak pihak itu

selanjutnya diseleksi, untuk

nantinya dipilih dan diserah-

kan kepada Kapolri.

"Ketika melihat tongkat ko-

mando yang diserahkan Pre-

siden Jokowi kepada Jenderal

Listyo Sigit Prabowo adalah

buatan saya, rasa-rasanya

senang sekali hati ini. Saya

merasa tongkat komando itu

'mewakili' bumi Pati dalam per-

caturan kenegaraan. Aura bu-

mi Pati memang luar biasa,"

ujar Supar.

Suami dari  Sri Haryani ini

menjelaskan pada tahun 2018

dirinya pernah membuat tong-

kat komando untuk Presiden

Jokowi. Waktu itu ada pesan-

an dari seorang pejabat dari

Papua. Kemudian dicarikan

kayu khusus dari tengah laut

di Papua. Selanjutnya diukir

dengan kuningan burung Ga-

ruda, yang mirip tongkat ko-

mando milik Presiden Soekar-

no. Supar kemudian menun-

jukkan foto tongkat komando

dengan panjang 58 cm yang

dikirim ke Presiden Jokowi.

Ayah tiga putra dan lima cu-

cu itu mengaku memiliki ke-

ahlian di bidang kerajinan ku-

ningan karena 'warisan' ayah-

nya Prawiro Pasi (almarhum).

"Dulu ayah saya mendirikan

Sampurna Kuningan di Gro-

wong Lor. Sejak 1998 saya

berusaha mandiri dengan

mengajukan surat permohon-

an mundur. Prawiro Pasi ma-

lah tertawa setelah membaca

surat pengundurannya," ke-

nang aluni STM Pemda Juwa-

na, angkatan I tahun 1972.

Sejak mengkomandoi Sam-

purna II, Supar berusaha pa-

sang branding. Produknya ti-

dak mau yang sifatnya mas-

sal, apalagi asal-asalan.

"Brandingnya beralih ke limit-

ed edition. Kami hanya bikin

suatu karya berdasar pesanan

dengan jumlah terbatas. Se-

perti lampu hotel, hiasan pe-

rumahan mewah atau plat

nomor kendaraan khusus dan

patung," jelasnya. Supar ber-

dalih, selain tidak bisa ditiru, ju-

ga memberi ruang untuk pera-

jin lain supaya tetap bisa

berproduksi. 

(Alwy Alaydrus)
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BAGI pelaku usaha di ma-

sa pandemi Covid-19 ini ha-

rus banyak inovasi atau tero-

bosan baru agar usahanya ti-

dak bangkrut atau gulung

tikar, hingga tetap eksis seba-

gai penyangga ekonomi ke-

luarga. Jika produksinya mo-

noton, bukan tidak mungkin

hanya terus berproduksi

tetapi tidak ada pembeli. 

Adalah Yanie Haryo warga

Perumahan Pringgading

Permai Blok E no 4, Kem-

bangputihan, Guwosari, Pa-

jangan, Bantul, yang meyaki-

ni akan gal itu. Semula usaha

di bidang batik dan kebaya,

sejak tahun 2014. Sebagai

pelaku Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah (UMKM) se-

lama masa pandemi Covid-

19 omzet usahanya meng-

alami penurunan tajam. Se-

belum wabah korona mere-

bak, pendapatan per hari

mampu meraup Rp 5 juta,

namun begitu masa pandemi

merosot tajam hanya sekitar

Rp 1 juta.

"Itu saja hasil pemasukan

masker batik yang kami pro-

duksi selama Covid-19, se-

bagai salah satu terobosan

usaha," ujar Yanie Haryo

pemilik Jannah Batik & Keba-

ya didampingi Krisamyono

Mukti Ketua Bidang Infor-

masi dan Komunikasi Him-

punan Pengusaha Pribumi

Indonesia (HIPPI) Sleman,

kepada KR. Meski berada di

Bantul, namun Yanie Haryo

sejak lama aktif menjadi ang-

gota HIPPI Sleman hingga

sekarang.

Menurut Yanie Haryo, diri-

nya mulai memproduksi

masker batik sejak awal Co-

vid-19, dimana banyak orang

kesulitan mencari masker,

kalaupun ada harganya su-

dah melambung tinggi. Mo-

dal awal pembuatan masker

batik dari stok kain batik print-

ing yang dimiliki, semula un-

tuk bahan kebaya dan baju.

Kemudian pesan kepada te-

man pengusaha kain batik

dengan harga Rp. 25.000/

lembar, tahap awal meng-

habiskan dana Rp 2 juta un-

tuk pembuatan masker motif

batik. Awalnya, ia membuat

masker dua lapis bolak-balik

dengan motif berbeda, yang

laku dijual per pack isi 10 Rp

30.000 ke reseller.

"Ternyata masker batik

produksi saya laku keras di

pasaran, dari hotel-hotel,

karyawan kantor dan masya-

rakat umum karena harga

lebih murah dibanding de-

ngan masker buatan lain,"

ujarnya lagi. Tidak itu saja,

ternyata masker batik pro-

duksinya juga bisa dijadikan

suvenir pernikahan, dimana

pemesanan paling tidak 300

biji. Di luar target pemasaran,

karena si pengantin puas

maka jadilah gethok tular, se-

bagai ajang promosi hingga

Wonosobo dan kota-kota

Jateng lainnya. Tak keting-

galan pula, sebuah kantor di-

nas di Jakarta pun ikut pesan

1000 biji untuk dibagikan.

Seiring dengan berjalan-

nya waktu pemerintah meng-

anjurkan pembuatan masker

standar SNI, Yanie Haryo

pun melaksanakan dengan

produksi masker batik tiga

lapis yang dijual ke reseller

Rp 5000/biji, dan ternyata

prospek masker batik masih

tinggi dan merupakan pilihan

dari semua lapisan masyara-

kat. Hal ini karena meru-

pakan masker kain yang bisa

dicuci dengan harga ekono-

mi, bisa dipakai berulang-

ulang dan tidak menambah

sampah.

Kini omzet rata-rata per bu-

lan dari masker batik sekitar

Rp. 2 juta bersih, sedangkan

ongkos produksi per biji Rp.

2500 ditambah ongkos jahit

Rp. 500, sehingga bisa dijual

dengan murah namun tetap

berkualitas. Dalam penger-

jaannya, Yanie Haryo dibantu

beberapa tenaga kerja lepas

di antaranya kaum difabel

(tuna rungu), mulai bekerja

dari pukul 8.00 - 16.00 WIB.

"Hingga kini masker batik

semakin dilirik, karena aman,

nyaman dan murah namun

berkualitas. Inovasi di masa

pandemi, disamping mem-

berikan lapangan kerja kaum

difabel," tambah Yanie Haryo

yang juga membuat produksi

batik dan kebaya. 

(Sutopo Sgh)

Pandemi Covid-19, Masker Batik Kian Dilirik 

KR-Istimewa

Supar bersama istrinya.

KR-Istimewa

Tongkat komando buatan Supar yang diperun-
tukkan bagi Kapolri.

KR-Sutopo Sgh

Yanie Haryo dan masker batik produksinya. 

SUPAR SAMPURNA DARI BUMI PATI

Sang Pembuat Tongkat Komando Kapolri


